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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang Fonologi dan Morfologi Arab 

Dialek Libya. Aspek linguistik dialek Libya seperti ima>lah (perubahan vokal), 

naht (pemendekan), perubahan konsonan, serta mu‘arrob dan dakhil (serapan). 

dari bahasa asing menjadi keunikan tersendiri ditengah keberagaman dialek-dialek 

Arab yang ada pada umumnya. Hal tersebut disebabkan karena adanya pengaruh 

bahasa Daerah (bahasa suku asli Libya) dan  bahasa Imperium terhadap dialek 

Arab Libya, seperti Turki dan Itali. Penelitian ini menggunakan dua teori. 

Pertama, fonologi yang merupakan kajian tentang fonem baik vokal dan 

konsonan. Kedua, morfologi yang mengkaji tentang morfem, seperti pembentukan 

kata baik secara derivatif maupun inflektif  dan pembahasan tentang kelas kata 

seperti nomina (isim), verba (fi’il), dan adjektiva (sifat).  

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun teknik 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan pencatatan dan wawancara 

baik melalui informan maupun oleh peneliti langsung. Data yang telah diperoleh 

kemudian dianalisis melalui dua pendekatan cabang linguistik yakni (1) fonologi, 

dengan mengidentifikasi fonem dan klasifikasi fonem yang sejenis kemudian 

mengidentifikasi fonem Arab dialek Libya berdasarkan klasifikasi fonemnya, baik 

vokal maupun konsonan. (2) morfologi, dengan mengklasifikasi kata dan 

membentuk kata, serta melakukan proses morfologis seperti afiksasi, reduplikasi, 

komposisi, modifikasi internal, pemendekan, dan penyerapan (mu‘arrob dan 

dakhi>l). 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, secara fonologis terdapat pelesapan 

vokal dan konsonan, serta penggantian vokal dan konsonan dalam dialek Libya. 

Sedangkan pada tataran morfologis terdapat afiksasi, reduplikasi, komposisi, 

pemendekan, dan mu‘arrob dan dakhi>l. 
  

   

  

Keyword: Linguistik, Fonologi, Morfologi, Dialek, Libya. 
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MOTTO 

 

نْ هُوَ قاَنِتٌ آناَءَ اللَّيْلِ سَاجِدًا وَقاَئِمًا يََْذَرُ الْْخِرةََ وَيَ رْجُو رَحَْْةَ رَبِّهِ   يَسْتَوِي هَلْ  قُلْ  ۗ  أمََّ

اَ ۗ  الَّذِينَ يَ عْلَمُونَ وَالَّذِينَ لََ يَ عْلَمُونَ  رُ  إِنََّّ ِ  الْْلَْبَاب أوُلوُ يَ تَذكََّ  

(Q.S. az-Zumar: 9) 

=== 

 يَ رْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ 

(Q.S. al-Muja>dalah: 11) 

=== 

عْلِيْمِ سَاعَةً   تَََرَّعَ ذُلَّ الْْهَْلِ طوُْلَ حَيَاتهِِ           وَمَنْ لََْ يَذُقْ ذُلَّ الت َّ

( مام الشافعيالإ ) 

=== 

فَعُ  شَيْئًا ليَْتُ     ليَْتَ شَبَاباً بوُعَ فاَشْتَ رَيْتُ ليَْتَ وَهَلْ يَ ن ْ  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman trasliterasi dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia 

menggunakan Pedoman Transliterasi Arab-Latin hasil  keputusan bersama Mentri 

Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan  yang diterbitkan Badan Litbang 

Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama Republik Indonesia pada tahu 

2003. Pedoman transliterasi tersebut adalah : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin adalah sebagai berikut :   

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 s\a s\ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H}a h} Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal z\ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 syin Sy Es dan ye ش

 s}ad s} Es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} De (dengan titik di bawah) ض

 t}a t} Te (dengan titik di bawah) ط

 {z}a z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...‘..... Koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ؼ

 qaf Q Ki ؽ

 kaf K Ka ؾ

 lam L El ؿ

 mim M Em ـ

 nun N En ف

 wau W We ك

 ha H Ha ق

 hamzah ...' ... Apostrop ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

Contoh :  

No Kata Bahasa Arab Transiterasi 

 Kataba كَتَبََ .1

 Z|ukira ذكر .2

 Yaz\habu يذهب .3

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

…… يَ ـََ  Fathah dan ya Ai a dan i 

......  ك ـََ  Fathah dan 

wau 
Au a dan u 

    

  Contoh :  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa كيف .1

 H{aula حوؿ .2

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
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Harakat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

…ي ـََ …ا… ـََ ... Fath}ah dan 

alif atau ya 

a> a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ...ـِ… ي

ya 

i> i  dan garis di 

atas 

…  ك ـَُ ... Dammah dan 

wau 

u>  u dan garis di 

atas 

 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

اؿََقََ .1  Qa>la 

 Qi>la قِيلََ .2

 Yaqu>lu يػَقُوْؿَُ .3

ىرَمََ .4  Rama> 

 

4. Ta Marbutah 

Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 

dammah trasliterasinya adalah /t/. 

b.  Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 

/h/. 

c.  Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu terpisah  

maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

الأطفَاؿ .1  Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l رَكْضَةَُ

 T{alhah طلَْحَةَُ .2

  

5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 

dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 

 Rabbana رَبػَّنَا .1

 Nazzala نػَزَّؿََ .2

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu 

 Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .  اؿ

sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf Qamariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  

sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   

dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan 

aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti 

dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 

yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  

Contoh :  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Ar-rajulu الّرَجُلَُ .1

 Al-Jala>lu الَجلَاؿَُ .2

 

7. Hamzah 

Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
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akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  

dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 

 Akala أَكَلََ .1

 Ta'khuz\u>na تأَْخُذُكْفََ .2

 An-Nau'u النػَّوْءَُ .3

 

8. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 

dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  

yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh :  

No. Kalimat Arab Transliterasi 

رسُوْؿٌَ .1  Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l كَمَاَمَُُمَدٌَإِلاََّ

لِلهَ .2 َالْعَالَمِيََْالَحمْدَُِ رَبِّ  Al-hamdu lillhi rabbil 

'a>lami>na 

 

9. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 

sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  

yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa 

dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 

dirangkaikan.  
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Contoh:  

No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 

راُلَّرازقِِيَََْكَإِفََّ .1 اللهََلََوََُخَيػْ  
Wa inna>llaha lahuwa khair ar-

ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 

khairur-ra>ziqi>n 

زاَفََ ,2  Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa فأََكْفػُوْاَالْكَيْلََكَالْمِيػْ

auful-kaila wal mi>za>na 
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Lampiran 1  Data Lahjah Libya. 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Menurut Nawal Muhammad „Athiyah, bahasa merupakan penemuan 

terbesar oleh individu, bahasa merupakan instrumen sosial yang paling penting 

daripada lembaga-lembaga sosial, sekolah dan lain-lain, serta cara apapun dalam 

bentuk material. Adapun fungsi bahasa adalah untuk memenuhi keinginan 

individu dan ekspresi gagasan perasaan, bahasa memunculkan ide yang mendasari 

individu dan diperlihatkan kepada orang lain, dengan demikian bahasa merupakan 

proses kontak sosial antara individu dan kelompok. Bahasa Arab, Jerman, Inggris 

dan lain sebagainya adalah sebuah ungkapan tentang suatu tatanan sosial tertentu 

yang diambil oleh kelompok tertentu dalam masyarakat, untuk terjadinya 

pemahaman yang dimaksudkan untuk mencapai fungsi tertentu.
1
  

 Fungsi-fungsi bahasa dapat dilihat dari sudut penutur, pendengar, topik, 

kode, dan amanat pembicaraan. Adapun fungsi-fungsi bahasa akan semakin 

beragam jika ditinjau dari sudut pandang yang lain. Fungsi-fungsi bahasa menurut 

pandangan psikolinguistik akan berbeda dengan fungsi-fungsi bahasa menurut 

sudut pandang neurolinguistik, demikian seterusnya.
2
 

Perkembangan varian bahasa, dikarenakan adanya perbedaan letak 

geografi atau karena adanya perbedaan lapisan dan lingkungan sosialnya. Oleh 

                                                             
1 Sakholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, (Sidoarjo: Lisan Arobi, 2017), 

hlm. 50-52. 
2 Sakholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, hlm. 50-52. 
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karena itu, terdapat perbedaan yang umum antara kelompok masyarakat bahasa 

satu dan kelompok bahasa lainnya dalam bahasa suatu suku bangsa. Perbedaan 

ragam bahasa dalam satu bahasa suatu suku bangsa tersebut disebut dialek. Dialek 

berasal dari bahasa Yunani dialektos yang berpadanan dengan logat. Kata ini 

mula-mula digunakan untuk menyatakan sistem kebahasaan yang digunakan oleh 

suatu masyarakat yang berbeda dari masyarakat lainnya yang bertetangga tetapi 

menggunakan sistem yang erat hubungannya.
3
  

 Dialek dipahami sebagai ragam, variasai yang digunakan oleh masyarakat 

dan kawasan tertentu.
4
 Menurut Ibrahim Anis, dialek adalah sekumpulan ciri khas 

kebahasaan yang merujuk kepada suatu lingkungan yang khusus. Lingkungan 

inilah yang mempengaruhi setiap individu dalam bahasa mereka. Istilah dialek 

dalam bahasa Arab dikenal dengan lahjah (اللهجة). Pada mulanya, masyarakat 

Arab lebih mengenal istilah lug}oh (اللغة) dan istilah lah}n (اللحن) yang juga  

bermakna dialek. Dalam cakupannya, istilah lug}oh lebih luas daripada istilah 

lahjah. Bisa dikatakan lahjah  adalah idiolek dan lug}oh adalah dialeknya. Adapun 

istilah lah}n, lebih dekat pengertiannya dengan istilah lahjah walau pada 

implementasinya, lah}n lebih kepada konsep penyebutan dan bunyi. Orang-orang 

Arab zaman dahulu mengatakan: ليس هذا لحني ولا لحن قومي. Bahkan, ketika Pada 

masa Jahiliyah hingga turunnya Islam, kata dialek juga dikenal dengan istilah 

lisa>n (اللسان).5 
                                                             
3 Ida Zulaeha, Dialektologi; Dialektologi Geografi dan Dialek Sosial, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2010), hlm. 1. 
4
 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), 

hlm. 48. 
5 Ibrahim Anis, Fi Al-Lahjah Al-Arabiyyah, (Kairo: Maktabah Al-Angelo Al-Arabiyyah, 

2003), hlm. 15. 
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 Fenomena penyimpangan bahasa (lah}n) adalah cikal bakal lahirnya bahasa 

dialek-dialek lokal atau yang sering disebut dengan ‘ammiyyah, bahkan ia disebut 

sebagai bahasa ‘ammiyyah yang pertama. Berbeda dengan dialek-dialek bahasa 

Arab yang digunakan di sejumlah tempat lokal, bahasa ‘ammiyyah dianggap 

sebagai suatu bentuk perluasan bahasa yang tidak alami.
6
 Bahasa Arab ‘ammiyyah 

adalah bahasa yang "menyalahi" kaidah-kaidah orisinil bahasa fus}h{ah. Dengan 

kata lain, bahasa ‘ammiyyah adalah "bahasa dalam penyimpangan" setelah 

sebelumnya merupakan fenomena penyimpangan dalam (sebuah) bahasa.
7
 Secara 

perlahan tapi pasti bahasa ‘ammiyyah terus berkembang hingga menjelma sebagai 

bahasa yang otonom dengan kaidah-kaidah dan ciri-cirinya sendiri. Bahasa 

‘ammiyyah di negeri-negeri (taklukan) Islam awalnya adalah lah}n yang sederhana 

dan masih labil karena masyarakatnya masih memiliki watak bahasa Arab yang 

genuin. Karena itu, di awal kemunculannya, bahasa ‘ammiyyah di kalangan 

masyarakat masih mempunyai rentangan antara yang lebih dekat dengan bahasa 

baku (fus}h{ah) sampai pada yang jauh darinya. Contoh daerah yang memiliki 

bahasa yang masih sangat dekat dengan bahasa baku itu sampai abad ke-3 H 

antara lain negeri Hijaz, Basrah dan Kufah.
8
 

Bahasa Arab sebagai bahasa yang banyak digunakan oleh sebagian besar 

penduduk di kawasan negara-negara Asia Barat dan Afrika Utara merupakan 

bahasa yang memiliki sejarah yang panjang. Masyarakat Arab pra Islam terdiri 

                                                             
6
 M. S. al-Rafi'i, Tarikh Adab al-Arab. Juz 1. (Beirut: Dar al-Kitab al- Arabi, 1974), hlm. 

234. 
7 M. S. al-Rafi'i, Tarikh Adab al-Arab. Juz 1, hlm. 234. 
8 M. S. al-Rafi'i, Tarikh Adab al-Arab. Juz 1, hlm. 255. 
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dari beberapa kabilah dan memiliki sejumlah ragam dialek bahasa yang berbeda-

beda akibat perbedaan dan kondisi-kondisi khusus yang ada di masing-masing 

wilayah.
9
 Dalam perkembangannya, bahasa Arab selalu diiringi dengan semakin 

meluasnya wilayah umat muslim yang meliputi daerah Arab sendiri bahkan 

sampai pada daerah non-Arab telah membuat suatu tabi‟at berbahasa yang 

berbeda-beda dengan bahasa Arab yang asli yaitu dengan menggunakan lahjah 

Quraisy. Hal tersebut banyak disebabkan oleh adanya perbedaan letak geografis 

dari setiap suku dalam wilayah Islam di samping faktor-faktor lain. Pada dasarnya 

bahasa Arab mengacu kepada penggunaan dialek Quraisy sebagai standar 

penggunaan bahasa pada waktu itu, tetapi lambat laun mulai mengalami 

perbedaan-perbedaan kebiasaan dalam berbahasa dalam ranah tertentu. Perbedaan 

kebiasaan berbahasa tersebut memunculkan fenomena baru yaitu perbedaan dialek 

dalam bahasa Arab yang menyebabkan terjadinya diglosis dalam bahasa Arab 

sehingga menjadikannya sebagai bahasa yang diglosik.
10

 

 Pada saat ini, bahasa Arab fus}h{ah adalah ragam bahasa yang ditemukan di 

dalam al-Qur'an, hadits Nabi dan warisan tradisi Arab. Bahasa fus}h{ah hari ini 

digunakan dalam kesempatan-kesempatan resmi dan untuk kepentingan kodifikasi 

karya-karya puisi, prosa dan penulisan pemikiran intelektual secara umum.
11

 

Bahasa ‘ammiyyah adalah ragam bahasa yang digunakan untuk urusan-urusan 

                                                             
9 Aly Abdul Wahid Wafi, al-Lughah wa al-Mujtama' (Jeddah: Syarikat Maktabat Ukadz, 

1983), hlm. 119. 
10 Ummi Nurun Ni‟mah, Bahasa Arab Sebagai Bahasa Diglosis dalam Adabiyat Jurnal 

Bahasa dan Sastra, vol. 8. No. 1, (Yogyakarta: Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Juni 2009), 

hlm. 30 
11 Emil Badi‟ Ya‟kub, Fiqh al-Lug}oh al-Arabiyah wa Khos}o>is}uha>., (Beirut: Dar al-

Tsaqafah al-Islamiyah, 1982), hlm. 144. 
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biasa sehari-hari. Bahasa ‘ammiyyah ini, menurut kalangan linguis modern, 

dikenal dengan sejumlah nama, semisal; al-Lug}at al-‘Ammiyyah, al-Syakl al-

Lug}awi al-Da>rij, al-Lahjat al-Sya>i'ah, al-Lughat al- Mahkiyah, al-Lahjat al-

Arabiyah al-‘Ammiyyah, al-Lahjat al-Da>rijah, al-Lahjat al-Ammiyyah, al-

Arabiyah al-‘Ammiyyah, al-Lugat al-Da>rijah, al-Kala>m al-Da>rij, al-Kalam al-

‘A<mi, dan Lug}at al-Sya'b.
12

  

 Verstag sendiri mengelompokkan dialek di dunia Arab menjadi lima 

kelompok regional; (a) Peninsula dialects, mencakup negara Arab Saudi dan 

beberapa negara teluk; (b) Mesopotamian dialects, mencakup kawasan Irak; (c) 

Syro-Lebanese dialects, mencakup kawasan Syria dan Libanon; (d) Egyptyan 

dialects, mencakup kawasan Mesir; (e) Maghrib dialects, mencakup negara-

negara di Afrika bagian Utara.
13

 

 Libya adalah salah satu negara yang terletak di benua Afrika bagian utara, 

luas wilayahnya sekitar 1.759.540 km
2
 dengan populasi 5.605.000 jiwa dan beribu 

kotakan Tripoli yang memiliki populasi 1.200.000, berbatasan dengan Laut 

Tengah di sebelah utara, Mesir di sebelah timur, Sudan di sebelah tenggara, Chad 

dan Niger di sebelah selatan, dan Aljazair dan Tunisia di sebelah barat.
14

 Secara 

eksplisit penduduk yang bermukim di Libya terdiri dari tiga etnis; Barbar, Turki, 

dan Itali. 

                                                             
12 Emil Badi' Ya'kub, Fiqh al-Lug}oh al-Arabiyah wa Khos}o>is}uha>., hlm. 144-145. 
13

 R. Bassiouney, Arabic Sociolinguististics, (Endinburgh: Endinburgh University Press, 

2009), hlm. 20. 
14 Tim Kingfisher, Ensiklopedia Geografi, Jil. 4, (Jakarta: PT. Lentera Abadi, 2006), hlm 

344. 
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 Bahasa Arab merupakan bahasa resmi Libya yang digunakan baik dalam 

pemerintahan maupun dalam kehidupan sehari-sehari. Tentunya bahasa Arab 

Libya tersebut mempunyai beragam dialek. Dialek Libya adalah dialek Arab yang 

digunakan di Libya. Secara geografis, dialek Libya terbagi menjadi empat bagian; 

timur, barat, tengah, dan selatan. Namun, pada kesempatan kali ini penulis 

mecoba memfokuskan pada kajian dialek libya bagian barat tepatnya pada kota 

Tripoli sebagai ibu kota Libya  dengan mengambil sampel di kampus Kulliyyah 

Dakwah Islamiyyah. 

 Penelitian ini dianggap menarik untuk diteliti lebih lanjut karena beberapa 

sebab unsur linguistik yang perlu dikaji. Pertama, ima>lah sebagaimana kalimat 

jawab “ba>he>” (باهي) pada kalimat tanya “kaifa ha>luk? ( ؟كيف حالك )”, kalimat 

“ba>he>” (باهي) berasal dari bahasa Arab fus}h{ah “baha>’” (بهاء) yang berarti baik. 

Kedua, naht (pemendekan) sebagaimana kalimat “rojul” (رجل) menjadi “roj” 

 ”Ketiga, mu‘arrob dan dakhil (serapan) dari bahasa asing seperti kata “h}us .(رجل)

 yang merupakan mu‘arrob dari bahasa Itali yang berarti rumah. Terdapat (حوش)

juga kata “isbita>r” (اسبتار) yang berwazankan “ifti‘a>l” (افتعال) yang berarti klinik. 

Keempat, terdapat perbedaan dalam pelafalan huruf Qaf menjadi huruf G, 

sebagaimana orang Libya sering menyebut daerah Qorqoris menjadi Gargares. 

Hal tersebut disebabkan karena adanya pengaruh bahasa Daerah (bahasa suku asli 

Libya) dan  bahasa Imperium terhadap dialek Arab Libya. 

 Penelitian ini juga bertolak dari pentingnya menganalisis dialek atau 

lahjah Arab agar dapat bermanfaat bagi peneliti pada khususnya dan bagi pihak-
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pihak yang dapat memanfaatkannya baik di luar maupun di dalam lingkungan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya Jurusan Ilmu 

Bahasa Arab Prodi Agama dan Filsafat. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Bertolak dari latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

yang muncul dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana fonologi bahasa Arab dialek Libya? 

2. Bagaimana morfologi bahasa Arab dialek Libya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu tujuan 

praktis dan tuan teoritis: 

Secara praktis penelitian ini bertujuan memperoleh deskripsi dan 

pemahaman mengenai hal-hal berikut: 

1. Tentang fonologi bahasa Arab dialek Libya. 

2. Tentang morfologi bahasa Arab dialek Libya 

Sedangkan secara teoritis penelitian ini dilakukan untuk: 

1. Melihat tolok ukur keilmuan sejauh mana kemampuan peneliti dalam 

mempraktikan ilmu yang telah didapat dalam menempuh studi. 

2. Memberikan sumbangsih bagi ilmu pengetahuan dengan: 
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a. Membuktikan kesesuaian antara teori fonologi dan morfologi dengan 

data yang telah diperoleh peneliti. 

b. Sebagai tambahan khazanah keilmuan khususnya dibidang linguistik. 

3. Memberikan kontribusi dalam penyusunan kaidah bahasa Arab dialek 

Libya. 

4. Memberikan kontribusi bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

khususnya Konsentrasi Ilmu Bahasa Arab Program Studi Agama dan 

Filsafat dalam mengembangkan keilmuan, penelitian, dan penyajian 

dalam bidang yang berkaitan dengan dunia kesusastraan dan kebahasaan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang telah dilakukan peneliti 

dari media yang ada, baik secara literatur maupun browsing pada media 

elektronik, peneliti menemukan beberapa karya yang berkaitan dengan kajian 

dialek. Di antaranya (1) tulisan Achmad Tohe
15

 tentang Problematika diglosia 

Arab Fushah dan Amiyah dalam Masyarakat Arab Modern. Tohe juga 

memaparkan bahwa fenomena yang sama juga terjadi pada masyarakat Arab kuno 

selama periode pra-Islam. Perbedaannya adalah bahwa dialek  pada periode pra 

Islam tidak dianggap sebagai penyalahgunaan fushah atau standar bahasa. 

(2) Mufrodi, tesis tentang Studi Komparatif antara ragam dialek Saudi 

dan Mesir dengan pendekatan Fonologi. Kesimpulan penelitian ini adalah 

                                                             
15 Ahmad Tohe, Bahasa Arab Fushah dan Amiyah Serta Problematikanya (Universitas 

Negeri Malang: Jurnal Seni dan Bahasa, tahun 33, nomor 22, Agustus 2005), hlm 200-214. 
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perbedaan dialek antara kedua negara lebih didasarkan pada tataran fonetik, meski 

demikian kedua dialek tersebut dapat difahami jika seorang pelaku bahasa dapat 

menguasai dialek tertentu. 

(3) Ahmad Sayuti Anshari Nasution, tentang bentuk subtitusi dan bentuk 

elipsis yang terjadi pada Bahasa Arab Fushah dan Dialek Mesir, dan masih 

penulis yang sama tentang Dialek Arab Saudi. 

(4) Abdulgialil Mohamed Harrama, disertasi yang diterbitkan oleh 

University of Arizona tahun 1993 dengan judul Libyan Arabic Morphology : al-

Jabal Dialect. Disertasi tersebut membahas tentang struktur morfologi salah satu 

varian dialek  Arab Libya yang disebut dialek al-Jabal yang kemudian disebut 

dengan JDLA. 

(5) Yousef Mokhtar Elramli, tesis yang diterbitkan oleh Newcastle 

University tahun 2012 dengan judul Assimilation In The Phonology Of A Libyan 

Arabic Dialect: A Constraint-Based Approac. Tesis tersebut membahas tentang 

proses asimilasi satu varian dialek Libya, yanki varian yang terdapat di kota 

Misrata yang kemudian disebut dengan MLA.   

 Secara umum penelitian no 1 membahas problematika dialek secara 

umum. Sedangkan penelitian no 2 dan 3 memiliki perbedaan dari sisi objek 

material. Adapun penelitian no 4-5, meski memiliki kesamaan objek material 

yang dikhususkan pada daerah tertentu, namun objek formal penelitian yang 

digunakan masing-masing hanya satu, baik fonologi maupun morfologi secara 

ansih. 
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E. Landasan Teori 

Secara etimologi, kata linguistik berarti bahasa (lingua),
16

 sedangkan 

menurut terminologi,  linguistik merupakan ilmu yang mengkaji tentang bahasa
17

 

yang dalam bahasa Arab disebut dengan istilah „Ilm al-Lug}oh.
18

  

Dalam buku Pengantar Linguistik Bahasa Arab
19

 dijelaskan bahwa sebagai 

disiplin ilmu, linguistik dapat dibagi menjadi dua: linguistik murni (general 

linguistic/علم اللغة النظري) dan linguistik terapan (applied linguistic/  اللغة علم

 Linguistik murni hanya mengkaji internal bahasa, atau sering disebut .(التطبيقي

dengan mikro linguistik yang meliputi bidang kajian fonologi, morfologi, 

leksikologi, sintaksis, dan semantik. Sementara linguistik terapan mengkaji 

bahasa dalam hubungannya dengan disiplin ilmu lain, atau sering disebut dengan 

makro linguistik yang meliputi bidang kajian sosiolinguistik, psikolinguistik, 

antropolinguistik, etnolinguistik, neurolinguistik dan lain sebagainya. Pada 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan mikro linguistik yaitu 

pendekatan fonologi dan morfologi. 

1. Fonologi 

Fonologi yaitu bidang ilmu linguistik yang menyelidiki bunyi-

bunyi bahasa menurut fungsinya.
20

 Menurut Chaer
21

 fonologi adalah 

bidang linguistik yang mempelajari, menganalisis, dan membicarakan 

                                                             
16 J.W.M. Verhar, Pengantar Linguistik, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

1989), hlm. 1. 
17 Lihat Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm 1-3. 
18 Sakholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, hlm. 2. 
19

 Sakholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, hlm. 12. 
20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar Bahasa Indonesia, (jakarta: 

Balai Pustaka, 1995), hlm. 946. 
21 Abdul Chaer,  Linguistik Umum, hlm. 102. 
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runtunan bunyi-bunyi bahasa. Adalapun dalam literatur-literatur 

berbahasa Arab, fonologi sering juga disebut dengan istilah „Ilm al-

Aswa>t at-Tandi>my علم الأصوات التنظيمي) ).
22

  

Pada umumnya, bunyi bahasa dibedakan atas (1) vokal dan (2) 

konsonan. Vokal adalah bunyi yang dihasilkan dengan getaran pita 

suara, dan tanpa penyempitan dalam saluran suara di atas glotis.
23

 

Dengan kata lain, bunyi bahasa yang arus udaranya tidak mengalami 

rintangan dan kualitasnya ditentukan oleh faktor tinggi-rendahnya 

posisi lidah, bagian lidah yang dinaikkan, dan pembentukan bibir 

dalam pembentukan vokal. Bunyi vokal diklasifikasikan dan diberi 

nama berdasarkan posisi lidah dan bentuk mulut. Posisi lidah dapat 

bersifat vertikal dan horizontal. Secara vertikal dibedakan adanya 

vokal tinggi, seperti bunyi [i] dan [u]; vokal tengah, seperti bunyi [e] 

dan [ǝ]; dan vokal rendah, seperti bunyi [a]. Adapun secara horizontal 

dibedakan dengan adanya vokal depan, seperti bunyi [i] dan [e]; vokal 

pusat, seperti bunyi [ǝ]; dan vokal belakang, seperti bunyi [u] dan [o]. 

Disamping itu menurut bentuk mulut, bunyi dibedakan dengan adanya 

vokal bundar dan vokal tak bundar. Disebut dengan istilah vokal 

bundar karena bentuk mulut membundar ketika mengucapkan vokal 

itu, contoh vokal [o] dan [u]. Adapun vokal tak bundar karena bentuk 

                                                             
22 Sakholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, hlm 92. 
23 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, hlm. 228. 
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mulut tidak membundar, melainkan melebar, seperti vokal [i] dan 

[e].
24

 

Konsonan adalah bunyi yang dihasilkan dengan menghambat 

aliran udara pada salah satu tempat di saluran suara di atas glotis.
25

 

Menurut Hasan Alwi
26

 konsonan dapat di kategorikan berdasarkan tiga 

faktor: (1) keadaan pita suara, yang terbagi atas konsonan bersuara 

) dan konsonan tidak bersuara (الصامتة المهجورة)  (2) ( الصامتة المهموسة

daerah artikulasi,  yang terbagi atas bilabial (شفتانية), labido-dental 

زلق لساوي ) apico-denal-aveoloar/lamionalveolar ,(شفاهية أسنانية)
بين ) dorso-velar , inter-dental ,(زلق لساوي) avico alveolars ,(أسناني
 ,(جزار حلقي) foronto-palatal, dorso-uvulars, root-pharyngeals ,(أسنانية

golotals, mado-patatal. Dan (3) cara arti kulasi, yang terbagi atas 

hambatan, geseran, paduan, sangauan, getaran, sampingan, dan 

hampiran. 

 

2. Morfologi 

Morfologi adalah cabang linguistik tentang morfem dan 

kombinasi-kombinasinya atau bagian dari struktur bahasa yang 

mencakup kata dan bagian-bagian kata.
27

 Menurut Harimurti 

Kridalaksana,
28

 morfologi merupakan bidang linguistik yang 

                                                             
24 Abdul Chaer, Linguistik Umum, hlm.113. 
25 Harimurti Kridalaksana,  Kamus Lingusitik, hlm. 118. 
26

 Hasan Alwi dkk, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988) 

hlm. 65. 
27 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar Bahasa Indonesia, hlm. 666. 
28 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, hlm 142. 
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mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya. Atau dengan kata 

lain bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan bagian-

bagiannya. Dari dua definisi yang telah disebutkan, morfologi 

merupakan salah satu kajian linguistik yang mempelajari perubahan-

perubahan kata dan bagian-bagiannya secara gramatikal pada setiap 

bahasa.  

Adapun satuan terkecil dalam morfologi adalah morfem (suku 

kata). Menurut Kridalaksana,
29

 morfem adalah satuan bahasa terkecil 

yang makananya secara relatif stabil dan yang tidak dapat dibagi atas 

bagian bermakna yang lebih kecil. Morfem dalam bahasa Arab adalah 

huruf-huruf yang memiliki makna dan fungsi secara gramatikal.
30

 

Adapun kata dalam bahasa Arab adalah kalimat (الكلمة) yang 

diklasifikasikan menjadi isim, fi’il, dan huruf.  

Proses penggabungan morfem-morfem menjadi kata adalah proses 

morfologis, yang meliputi: afiksasi, reduplikasi, komposisi, modifikasi 

internal, pemendekan, 

 

F. Metode Penelitian 

 Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan 

(Field Research) yang bersifat kualitatif, artinya data yang dikumpulkan bukan 

                                                             
29 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, hlm.141. 
30 Sakholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, hlm 105. 
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berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, 

catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, dan dokumen resmi lainnya.
31

 

 Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 

maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya; cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan.
32

 Penulis sendiri berpandangan bahwa berkaitan dengan penelitian, 

metode merupakan cara mendekati, mengamati, menjelaskan, dan menganalisis 

suatu fenomena atau data. Berikut ini akan diuraikan metode yang berkaitan 

dengan tahap pengumpulan data dan analisis data.
33

 

1. Tahap Pengumpulan Data/Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah data lisan. Data ini 

dikumpulkan dengan menggunakan informan dengan beberapa metode 

seperti simak dan cakap. Informan penelitian adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar belakang penelitian.
34

 Adapun teknik yang digunakan dalam 

menggali sumber data yaitu dengan perekaman dan pencatatan yang 

dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2016.
35

  

                                                             
31 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. VIII, (Yogyakarta: Rake 

Sarasin, 1998), hlm. 3. 
32 T. Fatimah Djajasudarma, Metode Linguistik Ancangan Metode Penelitian dan Kajian, 

(Bandung: Eresco, 1993), hlm. 3. 
33 Mahsun dalam Metode Penelitian Bahasa; Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 120. 
34 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 97. 
35 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Hlm. 7. 
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Di samping itu, peneliti juga menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik 

pengumpulan data dengan menggabungkan sejumah teknik, seperti teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sekaligus. Teknik ini selain 

berfungsi untuk mengumpulkan data, tapi juga untuk mengecek 

kredibilitas data satu sama lain. Selain itu juga triangulasi bermanfaat 

untuk mengetahui bahwa data telah meluas, konsisten dan tidak 

kontradiktif.
36

 

2. Tahap Analisis Data  

Penelitian ini akan menganalisis ragam morfologis dan fonologis bahasa 

Arab dialek Libya. Sesuai dengan tujuan penelitian, data dianalisis 

menurut metode deskriptif kualitatif. Pendekatan sinkronis dilakukan 

ketika menganalisis data leksikon untuk mengungkapkan pendeskripsian 

perbedaan unsur-unsur kebahasaan yang terdapat dalam bahasa yang 

diteliti yang meliputi: fonologi, morfologi, sintaksis, leksikon, dan 

semantik.
37

 Namun pada penelitian ini, aspek pembahasan hanya 

dicukupkan pada tataran fonologi dan morfologi. Oleh sebab itu, untuk 

mengetahui adanya perbedaan bentuk dan makna, dapat dilakukan 

prosedur berikut: 

a. Menganalisis variasi kebahasaan pada tataran fonologi.
38

 

                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 240. 
37 Mahsun, Dialektologi Diakronis; Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 1995) hlm. 83. 
38 Endang Kurniati dan Hari Bakti Mardikantoro, Pola Variasi Bahasa Jawa; Kajian 

Sosiolinguistik Pada Masyarakat Tutur di Jawa Tengah dalam Jurnal Humaniora Vol.22 No. 3, (, 

2010), hlm. 273-284 
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b. Menganalisis variasi kebahasaan pada tataran leksikon dan 

menganalisis variasi proses morfemik
39

 yang menunjukkan 

perbedaan-perbedaan tersebut secara berurutan dari mulai perbedaan 

fonetis sampai dengan perbedaan makna. Sebagai contoh, apakah 

perbedaan fonetis memperlihatkan penambahan, pengurangan, 

penghilangan, penggantian, atau pembalikan bunyi atau suku kata. 

Apakah perbedaan morfologis memperlihatkan penambahan, 

pengurangan, atau penggantian morfem. Apakah perbedaan makna 

memperlihatkan peluasan, penyempitan, atau pergeseran makna. 

Bentuk dan makna leksikon baru yang ditemukan di titik pengamatan 

merupakan leksikon pembaruan atau leksikon inovatif.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk lebih mempermudah dan demi keutuhan sebuah gagasan, penelitian 

ini akan disistematisasikan ke dalam beberapa pokok pembahasan sebagai berikut: 

 Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

 Bab II, tentang kerangka teori yang terdiri dari dua sub pembahasan; 

Pertama, pemaparan tentang kerangka teoritis fonologi. Kedua, pemaparan 

tentang kerangka teoritis morfologi. 

                                                             
39 Endang Kurniati dan Hari Bakti Mardikantoro, Pola Variasi Bahasa Jawa; Kajian 

Sosiolinguistik Pada Masyarakat Tutur di Jawa Tengah, hlm. 273-284 
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 Bab III, tentang analisis data yang terdiri dari tiga sub pembahasan; 

Pertama, tentang Problematika Bahasa Arab Fus}h}ah dan Dialek Arab. Kedua, 

tentang Dialek Libya. Ketiga, tentang Analisis Fonologi dan Morfologi Terhadap 

Dialek Libya. 

 Bab IV merupakan penutup yang terdiri dari, kesimpulan, saran-saran dan 

kata-kata penutup.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, dalam penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan tentang fonologi dan morfologi bahasa Arab dialek Libya, 

sebagai berikut: 

1. Secara fonologis, terdapat pelesapan dalam bahasa Arab dialek Libya.: 

a) Pelesapan vokal a /َـ/ dalam bahasa Arab dialek Libya. 

b) Pelesapan konsonan, pelesapan konsonan dalam bahasa Arab 

dialek Libya terbagi menjadi tiga macam; di awal kata, di tengah 

kata dan di akhir kata.  

2. Disamping itu juga terdapat penggantian dalam bahasa Arab dialek 

Libya: 

a) Penggantian vokal berupa vokal rangkap dan vokal tunggal. 

b) Penggantian konsonan. 

3. Sementara itu secara morfologis, terdapat  

a) Afiksasi, dalam bentuk prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks.  

b) Reduplikasi 

c) komposisi (jumlah id}ofiyah) 

d) pemendekan (nah}t) 

e) mu’arrob dan dakhil. 
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B. Saran  

Kajian fonologi dan morfologi bahasa Arab dialek Libya ini merupakan 

salah satu bagian kecil dari kajian mikrolinguistik (terutama bahasa Arab) yang 

cukup banyak pembahasanya. Tentunya masih sangat memungkinkan bila kajian 

bahasa Arab dialek Libya ini dikaji lebih dalam lagi untuk melihat sisi-sisi yang 

belum nampak dengan menggunakan prespektif analisis yang berbeda (makro 

linguistiknya) dalam ranah akademik dan intelektual lainnya. 
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